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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai penerapan simulasi pada 

proses produksi roti di CV X, maka dapat didaptkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Permasalahan Produksi 

Dari hasil observasi langsung dan pengolahan data, ditemukan bahwa proses 

produksi roti di CV X masih menghadapi kendala berupa ketidakseimbangan beban 

kerja antar stasiun. Stasiun pengisian topping dan varian merupakan titik dengan waktu 

proses terlama sehingga menimbulkan terjadinya penumpukan produk setengah jadi. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa stasiun tersebut menjadi faktor penghambat 

(bottleneck) yang mengurangi efisiensi keseluruhan sistem produksi. 

2. Penerapan Simulasi sebagai Solusi  

Melalui penggunaan software pro-model, alur produksi dapat dimodelkan 

secara menyeluruh tanpa mengganggu aktivitas produksi nyata. Model simulasi yang 

dibuat telah melalui tahap verifikasi dan validasi, sehingga mampu merepresentasikan 

kondisi sistem riil yang terjadi. Hal ini membuktikan bahwa simulasi dapat digunakan 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan untuk menguji berbagai alternatif perbaikan. 

3. Dampak Perbaikan terhadap Produktivitas 

Hasil simulasi menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan tenaga kerja 

pada stasiun pengisian topping dan varian, beban kerja dapat lebih terdistribusi dan 

tingkat kemacetan berkurang. Kondisi tersebut berdampak pada penurunan waktu 

pengerjaan, mengurangi beban kerja, dan mengurangi tingkat terjadinya bottleneck.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa rekomendasi yang dapat diberikan kepada pihak CV X maupun peneliti 

selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 
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1. Optimalisasi Jumlah dan Distribusi Tenaga Kerja 

Perusahaan disarankan menambah jumlah pekerja khususnya di bagian 

pengisian topping dan varian, atau melakukan rotasi tenaga kerja dari stasiun yang 

memiliki idle time lebih tinggi. Dengan cara ini, beban kerja dapat diseimbangkan antar 

stasiun sehingga tidak terjadi penumpukan berlebih pada salah satu titik proses 

produksi. 
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